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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Objek dan Metode Penelitian  
Sebuah penelitian tidak akan berjalan tanpa adanya objek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa objek penelitian merupakan suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu 
yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah struktur modal, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, inflasi, dan suku bunga serta 
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan tujuan dan 
kerangka pemikiran penelitian ini, maka metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif verifikatif.  
Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 
gamnbaran mengenai struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, inflasi, 
suku bunga, dan nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono (2016), yaitu metode 
penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
perhitungan statistika sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan 
hipotesis ditolak atau diterima. Tujuan metode verifikatif untuk menguji secara 
matematis dugaan mengenai adanya pengaruh antar variable yang diteliti 
berdasarkan data dilapangan.  
Metode verifikatif dalam penelitian digunakan untuk mengetahui bagaiman 
pengatuh struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, 
inflasi, dan suku bunga terhadap nilai perusahaan pada sektor Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3.2 Operasionalisasi Variabel  
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
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3.2.1 Variabel bebas (independen)  
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas 
(independen) adalah struktur modal (𝑋1), profitabilitas (𝑋2), ukuran perusahaan 
(𝑋3),  kebijakan dividen (𝑋4),  inflasi (𝑋5),  dan suku bunga (𝑋6). 
3.2.2 Variabel terikat (dependen) 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yanng dipengaruhi oleh 
variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terikat 
(dependen) adalah nilai perusahaan (Y). 
Berdasarkan dari uraian variabel-variabel di atas, maka dapat disusun tabel 
operasionalisasi variabel sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 




Struktur modal merupakan 
perbandingan antara total utang 
(modal asing) dengan total 
modal sendiri/ekuitas. 
Kasmir (2013, hal. 151) 










kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber 
yang dimiliki perusahaan seperti 
aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan. Pada penelitian 
rasio profitabilitas yang 
digunakan adalah Return on 
Equity (ROE) yaitu kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan modal 
sendiri yang dimiliki.  
Sutrisno (2012, hal. 22) 









Ukuran perusahaan dilihat dari 
total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan, dengan 
menggunakan logaritma natural 
untuk menyederhanakan. 
Sartono, (2010). 
Firm Size :  





Kebijakan dividen adalah 
rencana tindakan yang harus 
diikuti dalam membuat 
keputusan dividen. Kebijakan 
dividen harus diformulasikan 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
untuk  dua dasar tujuan dengan 
memperhatikan memaksimalkan 
kekayaan dari pemilik 
perusahaan, dan pembiayaan 
yang cukup. Ridwan S. Sundjaja 
dan Inge Barlian (2007:390) 
Inflasi 
(X5) 
Inflasi merupakan kondisi 
kenaikan harga dari barang-
barang secara umum dan terus 
menerus, yang diakibatkan oleh 
terganggunya aspek 
keseimbangan antara arus 
barang dan arus uang. alam 
penelitian ini, tingkat inflasi 
menggunakan data Indeks 
Harga Konsumen (IHK atau 
consumer price index). 
M. Natsir (hal 266, 2014). 
Inflasi/IN : 
𝑰𝑯𝑲𝒏 −  𝑰𝑯𝑲𝒏−𝟏
𝑰𝑯𝑲𝒏−𝟏




Suku bunga merupakan biaya 
pinjaman atau harga yang harus 
dibayarkan atas dana pinjaman 
tersebut, atau merupakan harga 
atas sumber daya yang 
digunakan oleh penerima 
pinjaman (debitur) kepada pihak 
pemberi pinjaman (kreditur).  
Irving Fisher (1896) dalam 
Mishkin (2008) 
Interest Rate Ratio: 
 







Nilai perusahaan merupakan 
harga yang bersedia dibayar 
oleh calon pembeli apabila 
perusahaan tersebut dijual. Nilai 
perusahaan diukur dengan Price 
to Book Value.  
Brigham dan Housten (hal 112, 
2014) 
Price to Book Value/PBV: 
 
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓 𝒑𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 




3.3 Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh 
peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2016, hal 80) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”.  
Pendapat diatas menjadi salah satu acuan penulis untuk menentukan 
populasi. Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
manufaktur yang terdiri dari tiga sub sektor di antaranya industri dasar dan bahan 
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kimia, aneka industri, dan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017 – 2019 yaitu berjumlah 184 perusahaan. 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2016, hal 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” sehingga sampel merupakan 
bagian dari populasi yang ada. Untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara 
tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada 
Dalam pengambilan sampel penelitian, diperlukan teknik pengambilan sampel 
(teknik sampling). Teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2016, hal. 68) bahwa “purposive sampling teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan peneliti untuk 
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan pada sektor manufaktur yang terdiri dari tiga sub sektor di 
antaranya industri dasar dan bahan kimia, aneka industri, dan industri 
barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2017 sampai dengan 2019.  
2. Perusahaan tersebut memiliki data laporan keuangan lengkap dari tahun 
2017 sampai dengan 2019 yang dipublikasikan.  
3. Perusahaan tersebut memiliki data yang dibutuhkan, yaitu variabel 
struktur modal dengan data yang dibutuhkan yaitu Debt to Equity Ratio 
(DER); variabel profitabilitas dengan data yang dibutuhkan yaitu 
Return on Equity (ROE); variabel ukuran perusahaan dengan data yang 
dibutuhkan yaitu total aset; dan variabel kebijakan dividen dengan data 
yang dibutuhkan Divident Payout Ratio (DPR). 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, diperoleh sampel sebagai berikut : 
Tabel 3.2  
Sampel Perusahaan Sektor Manufaktur 
No Sub Sektor Manufaktur Kode Nama Perusahaan 
1 
Industri Dasar dan Bahan Kimia 
INTP Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
2 SMBR Semen Baturaja Persero, Tbk 
3 SMCB Holcim Indonesia, Tbk 
4 SMGR Semen Indonesia Persero, Tbk 
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No Sub Sektor Manufaktur Kode Nama Perusahaan 
5 WSBP Waskita Beton Precast, Tbk 
6 WTON Wijaya Karya Beton, Tbk 
7 AMFG  Asahimas Flat Glass, Tbk 
8 ARNA Arwana Citramulia, Tbk 
9 IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
10 KIAS Keramik Indonesia Assosiasi, Tbk 
11 MARK Mark Dynamics Indonesia, Tbk 
12 MLIA Mulia Industrindo, Tbk 
13 TOTO Surya Toto Indonesia, Tbk 
14 ALKA Alakasa Industrindo, Tbk 
15 ALMI Alumindo Light Mental Industry, Tbk 
16 BAJA Saranacentral Bajatama, Tbk 
17 BTON Betonjaya Manunggal, Tbk 
18 CTBN Citra Tubindo, Tbk 
19 GDST Gunawan Dianjaya Steel, Tbk 
20 INAI Indal Alumunium Inustry, Tbk 
21 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia, Tbk 
22 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 
23 KRAS Krakatau Steel Persero, Tbk 
24 LION Lion Metal Works, Tbk 
25 LMSH Lionmesh Prima, Tbk 
26 NIKL Pelat Timah Nusantara, Tbk 
27 PICO Pelangi Indah Canindo, Tbk 
28 TBMS Tembaga Mulia Semanan, Tbk 
29 ADMG Polychem Indonesia, Tbk 
30 AGII Aneka Gas Industri, Tbk 
31 BRPT Barito Pacific, Tbk 
32 DPNS Duta Pertiwi Nusantara, Tbk 
33 EKAD Ekadharma International, Tbk 
34 ETWA Eterindo Wahanatama, Tbk 
35 INCI Intanwijaya International, Tbk 
36 MDKI Emdeki Utama, Tbk 
37 SRSN  Indo Acidatama, Tbk 
38 TPIA Chandra Asri Petrochimical, Tbk 
39 UNIC Unggul Indah Cahaya, Tbk 
40 AKPI  Argha Karya Prima Industry, Tbk 
41 APLI Asiaplast Industries, Tbk 
42 BRNA Berlina, Tbk 
43 FPNI Lotte Chemical Titan, Tbk 
44 IGAR Champion Pacific Indonesia, Tbk 
45 IMPC Impack Pratama Industri, Tbk 
46 IPOL Indopoly Swakarsana Industri, Tbk 
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No Sub Sektor Manufaktur Kode Nama Perusahaan 
47 PBID Panca Budi Idaman, Tbk 
48 TALF Tunas Alfin, Tbk 
49 TRST Trias Sentosa, Tbk 
50 YPAS Yanaprima Hastapersada, Tbk 
51 CPIN Charoen Pokphand Indonesia, Tbk 
52 CPRO Central Proteina Prima, Tbk 
53 JPFA Japfa Comfeed Indonesia, Tbk 
54 MAIN Malindo Feedmill Tbk 
55 SIPD Sierad Produce, Tbk 
56 SULI SLJ Global, Tbk 
57 TIRT Tirta Mahakam Resources, Tbk 
58 ALDO  Alkindo Naratama, Tbk 
59 FASW Fajar Surya Wisesa, Tbk 
60 INKP Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk 
61 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 
62 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia, Tbk 
63 KDSI  Kedawung Setia Industrial, Tbk 
64 SPMA Suparma, Tbk 
65 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk 
66 
Aneka Industri 
AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesia, Tbk 
67 GMFI Garuda Maintenance Facility Area Asia, Tbk 
68 KRAH Grand Kartech, Tbk 
69 ASII Astra International, Tbk 
70 AUTO Astra Otoparts, Tbk 
71 BOLT Garuda Metalindo, Tbk 
72 BRAM Indo Kordsa, Tbk 
73 GDYR Goodyear Indonesia, Tbk 
74 GJTL Gajah Tunggal, Tbk 
75 IMAS Indomobil Sukses International, Tbk 
76 INDS Indospring, Tbk 
77 LPIN Multi Prima Sejahtera, Tbk 
78 MASA Multistranada Arah Sarana, Tbk 
79 NIPS Nipress, Tbk 
80 PRAS Prima Alloy Steel Universal, Tbk 
81 SMSM Selamat Sempurna, Tbk 
82 ARGO Argo Pantes, Tbk 
83 BELL Trisula Textile Industries, Tbk 
84 CNTX Century Textile Industries, Tbk 
85 ERTX Eratex Djaja, Tbk 
86 ESTI Ever Shine Textile Industries, Tbk 
87 HDTX Panasia Indo Resources, Tbk 
88 INDR Indo-Rama Synthetics, Tbk 
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No Sub Sektor Manufaktur Kode Nama Perusahaan 
89 MYTX Asia Pacific Investama, Tbk  
90 PBRX Pan Brothers, Tbk 
91 POLY Asia Pacific Fibers, Tbk 
92 RICY Ricky Putra Globalindo, Tbk 
93 SRIL Sri Rejeki Isman, Tbk 
94 SSTM Sunson Textile Manufacturer, Tbk 
95 STAR Star Petrochem, Tbk 
96 TFCO Tifico Fiber Indonesia, Tbk 
97 TRIS Trisula International, Tbk 
98 UNIT Nusantara Inti Corpora, Tbk 
99 BATA Sepatu Bata, Tbk 
100 BIMA Primarindo Asia Infrastructure, Tbk 
101 IKBI Sumi Indo Kabel, Tbk 
102 JECC Jembo Cable Company, Tbk 
103 KBLI  KMI Wire and Cable, Tbk 
104 KBLM kabelindo Murni, Tbk 
105 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing & Commerce, 
Tbk 
106 VOKS Voksel Electric, Tbk 
107 PTSN Sat Nusapersada, Tbk 
108 
Industri Barang dan Konsumsi 
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 
109 ALTO Tri Banyan Tirta, Tbk 
110 BTEK Bumi Teknokultura Unggul, Tbk 
111 BUDI Budi Starch & Sweetner, Tbk 
112 CAMP Campina Ice Cream Industry, Tbk 
113 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk 
114 CLEO Sariguna Primatirta, Tbk 
115 DLTA Delta Djakarta, Tbk 
116 HOKI Buyung Poetra Sembada, Tbk 
117 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 
118 IIKP Inti Agri Resouces, Tbk 
119 INDF Indofood Sukses Makmur, Tbk 
120 MLBI Multi Bintang Indonesia, Tbk 
121 MYOR Mayora Indah, Tbk 
122 ROTI Nippon Indosari Corpindo, Tbk 
123 SKBM Sekar Bumi, Tbk 
124 SKLT Sekar Laut, Tbk 
125 STTP Siantar Top, Tbk 
126 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co, Tbk 
127 GGRM Gudang Garam, Tbk 
128 HMSP HM Sampoerna, Tbk 
129 RMBA Bentoel Iternational Investama, Tbk 
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No Sub Sektor Manufaktur Kode Nama Perusahaan 
130 WMIIM Wismilak Inti Makmur, Tbk 
131 DVLA Darya-Varia Laboratoria, Tbk 
132 INAF Indofarma Persero, Tbk 
133 KAEF Kimia Farma Persero, Tbk 
134 KLBF Kalbe Farma, Tbk 
135 MERK Merck, Tbk 
136 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk 
137 TSPC Tempo Scan Pacific, Tbk 
138 ADES Akasha Wira International, Tbk 
139 KINO Kino Indonesia, Tbk 
140 MBTO Martina Berto, Tbk 
141 MRAT Mustika Ratu, Tbk 
142 TCID Mandom Indonesia, Tbk 
143 UNVR Unilever Indonesia, Tbk 
144 CINT Chitose International, Tbk 
145 KICI Kedaung Indah Can, Tbk 
146 LMPI Langgeng Makmur Industri, Tbk 
147 WOOD Integra Indocabinet, Tbk 
148 HRTA Hartadinata Abadi, Tbk 
 Sumber:www.idx.co.id (data diolah) 
Setelah dilakukan purposive sampling dapat diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 148 perusahaan selama 3 tahun sehingga diperoleh data penelitian 
sebanyak 444 data. 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data 
dan dokumen-dokumen yang relevan yang berhubungan dengan variabel penelitian. 
Menurut Noor (2013) menjelaskan bahwa studi dokumentasi merupakan sejumlah 
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sifat data 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.” 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data struktur modal 
perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, data inflasi dan 
data suku bunga serta nilai perusahaan. 
3.4.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa data sekunder adalah sebagai berikut: 
“Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya 
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan 
bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini". 
Tabel 3.3 
Sumber Data Penelitian 
No. Variabel Data Sumber Data 
1 Struktur Modal Debt Equity Ratio (DER) Laporan Keuangan Perusahaan 
Sektor Manufaktur yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
2 Profitabilitas Return on Equity (ROE) 
3 Ukuran Perusahaan Total Asset (Firm Size) 
4 Kebijakan Dividen Divident Payout Ratio (DPR) 
5 Inflasi Indeks Harga Konsumen 
(IHK) 
Laporan Inflasi Akhir Tahun 
(www.bi.go.id) 
6 Suku Bunga Nilai BI Rate Laporan Nilai BI Rate 
(www.bi.go.id) 
7 Nilai Perusahaan Price to Book Value (PBV) Laporan Keuangan Perusahaan 
Sektor Manufaktur  yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
multiple dengan data panel. Menurut Basuki (2016:276), regresi data panel 
merupakan teknik regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series) 
dengan data sialang (cross section).  
Data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu pada 
satu objek, dengan tujuan untuk menggambarkan perkembangan dari objek 
tersebut. Sedangkan data cross section adalah data yang dikumpulkan di satu 
periode tertentu pada beberapa objek dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan 
(Siregar, 2015, hal. 38).  
Estimasi menggunakan data panel akan mendapatkan jumlah observasi 
sebanyak T (jumlah observasi time series) x N (jumlah observasi cross section) 
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dimana T > 1 dan N > 1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perangkat 
lunak Eviews 9 untuk membantu melakukan pengujian data. 
3.5.1 Koefisien Determinasi 
Menurut Ghazali I (2013, hal. 97) bahwa “koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.” 
Pengujian koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar peranan variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0-1. Jika nilai 
koefisien semakin mendekati 1 berarti semakin kuat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Semakin mendekati 0 berarti semakin lemah pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut : 
KD = 𝑟2𝑥 100% 
(Sugiyono, 2016, hal. 210) 
Dimana :  
KD  = Koefisien Determinasi  
𝑟2    =Koefisien korelasi 
3.6 U ji Hipotesis  
Adapun pengujian hipotesis untuk penelitian ini terdiri dari : 
3.6.1 Uji F  
Menurut Ghazali I (2013, hal. 98) bahwa uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat. Pengujian hipotesis secara simultan (uji F) dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-sama mampu 
menjelaskan variabel terikat (dependen). Selain itu juga untuk melihat suatu model 
regresi fit atau tidak. 
1. Perumusan Hipotesis 
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𝐻0 : 𝛽1−6=0, Struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, 
kebijakan, inflasi, dan suku bunga secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan.  
𝐻𝑎 : 𝛽1−6≠0, Struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, 
kebijakan dividen, inflasi, dan suku bunga secara simultan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
2. Menentukan nilai Fhitung dan Ftabel 
a. Menentukan nilai Fhitung 
Fhitung =
(𝑅𝑋1,𝑋2,𝑌)




(Siregar, 2015, hal. 475) 
 
Keterangan: 
m  = jumlah variabel bebas 
n =jumlah sampel 
b.  Menentukan nilai Ftabel 
Ftabel =  𝐹(𝑎)(𝑑𝑘𝑎)(𝑑𝑘𝑏) 
Keterangan: 
dka = jumlah variabel bebas (pembilang) 
dkb = n – m -1(penyebut) 
Selanjutnya membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf 
signifikan yang digunakan adalah 0,05. Taraf signifikan 0,05 
artinya kemungkinan besar dari hasil penelitian kesimpulan 
memiliki probabilitas peluang) 95% atau toleransi kesalahan 5%. 
Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut : 
 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya struktur 
 modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, 
 inflasi, dan suku  bunga secara simultan tidak 
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Jika Fhitung > Ftabel , maka Ho ditolak, struktur  modal, profitabilitas, 
ukuran perusahaan, kebijakan dividen, inflasi, dan suku  bunga secara 
simultan berpengaruh terhadap nilai  perusahaan. 
3.6.2 Uji Koefisien (Uji t) 
Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) pada dasarnya untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (independen) secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (dependen) dengan menganggap variabel 
bebas (independen) lainnya bernilai tetap. Uji t diperoleh dengan menggunakan 







Hipotesis penelitian secara statistik adalah sebagai berikut: 
 
Ho: βo = 0 tidak ada pengaruh variable X terhadap variable Y 
H1: β1 ≠ 0 terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y 
 
Kriteria untuk menentukan apakah H₀ diterima atau ditolak adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H₀ diterima dan H1 ditolak 
b.  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H₀ ditolak dan H1 diterima 
  
